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PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN MEDIA 

VIDEO TERHADAP PERCAYA DIRI SISWA KELAS XI IPA DI SMA 

NEGERI 9 PALEMBANG 

ABSTRAK  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

kelompok dengan media video untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Subyek penelitian terdiri dari 20 orang dengan kategori percaya diri yang rendah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain 

nonequivalent control group design. Alat pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala percaya diri  yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Penelitian 

dilakukan dengan memberikan pre test, melakukan perlakuan bimbingan 

kelompok dengan media video pada kelompok eksperimen dan bimbingan 

kelompok tanpa video pada kelompok kontrol, dan post test. Data yang diperoleh 

dalam penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan uji Wilcoxon Match Pairs. 

Hasil penelitian di SMA Negeri 9 Palembang menunjukkan adanya perbedaan 

nilai rata-rata yang diperoleh antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Z hitung Masing-masing kelompok lebih besar dari Z tabel Zh = 2,803 > Zt tabel = 

1,645 (eksperimen) dan Zh = 2,701> Zt= 1,645  (kontrol). Hasil perbandingan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan uji Wilcoxon Match Pairs 

diperoleh Z h=2,803 > Z t= 1,645 yang  menunjukkan bahwa Ha diterima, artinya 

kelompok dengan video berpengaruh lebih tinggi dan lebih signifikan 

dibandingkan dengan kelompok tanpa video. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok dengan media video berpengaruh terhadap 

percaya diri siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Palembang.  

 

Kata-kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Media Video, Percaya Diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam 

hidupnya, diawali dengan periode pranatal sampai dengan periode usia lanjut. 

Setiap individu mengharapkan dirinya mampu tumbuh dan berkembang secara 

optimal dan dapat menjadi pribadi yang lebih baik. Perkembangan kemampuan 

atau potensi seseorang tidak akan terwujud begitu saja apabila tidak diupayakan 

dengan baik oleh dirinya sendiri serta peran dari berbagai pihak. Pertumbuhan dan 

perkembangan akan mengalami banyak hambatan saat memasuki periode-periode 

tertentu, misalanya pada saat memasuki masa pubertas, masa remaja, sampai 

dengan memasuki periode usia lanjut. Periode yang sangat rentan dan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan individu adalah pada masa 

pubertas dan masa remaja yang ditandai dengan munculnya berbagai persoalan 

yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan individu. 

Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak-

anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-

emosional (Hurlock, 1980:206). Hal yang sangat menonjol pada periode ini 

adalah kesadaran yang mendalam mengenai diri, dimana remaja mulai meyakini 

akan adanya kemauan, potensi dan cita-cita. Remaja memiliki pemikiran tentang 

siapakah dirinya dan apa yang membuat diri remaja tersebut berbeda dengan 

orang lain. Kesadaran remaja yang mendalam mengenai diri ini membuat remaja 

mampu melakukan penilaian atau evaluasi terhadap dirinya sendiri. Masa remaja 

adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana 

anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 

berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak 

(Hurlock, 1980:206-209). Intergrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai 

banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk 

juga perubahan intelektual yang mencolok.  

Masa remaja ditandai dengan perubahan tertentu, cirinya antara lain, masa 

remaja sebagai periode peralihan dari dari masa kanak-kanak ke masa remaja, 



masa remaja juga sebagai periode perubahan pada emosi yang sangat menonjol, 

perubahan minat dan pola perilaku. Sebagian besar remaja bersikap embivalen 

terhadap suatu perubahan yaitu mereka mengiginkan dan menuntut kebebasan. 

Ciri lain dari masa remaja adalah masa remaja sebagai periode mencari identitas 

diri yang berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya dalam 

masyarakat. Apakah dirinya seorang anak atau dewasa, apakah dirinya memiliki 

percaya diri sekalipun latar belakang rasa tau agama tau nasionalnya membuat 

membuat beberapa orang merendahkannya.  

Sebagai remaja tentunya banyak masalah yang dihadapi dalam 

kehidupannya, salah satu masalah yang sering dihadapi oleh remaja di sekolah 

adalah masalah percaya diri.  Masalah percaya diri sangat berpengaruh terhadap 

diri siswa, sebab sebagai seorang remaja, siswa masih dalam tahap  mencari jati 

diri yang berkaitan erat dengan kemampua siswa dalam mengenal dirinya sendiri. 

Salah satu faktor yang dapat  mendorong perkembangan remaja secara optimal 

adalah dengan memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehingga siswa sebagai 

seorang remaja mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kehidupan 

baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Kepercayaan diri 

pada individu tidak selalu sama, pada saat tertentu individu merasa yakin dengan 

dirinya sendiri, namun pada saat bersamaan ada pula individu yang merasa tidak 

yakin dengan dirinya sendiri .  

Percaya diri adalah kepercayaan akan kemampuan sendiri yang memadai 

dan menyadari kemampuan yang dimiliki serta dapat memanfaatkan secara tepat. 

(Agung dan Iswidharmanjaya, 2004:13). Rasa percaya diri itu lahir dari kesadaran 

bahwa ketika seseorang memutuskan untuk melakukan sesuatu, maka itu yang 

akan dilakukan. Artinya keputusan  untuk  melakukan sesuatu yang bermakna 

bagi kehidupannya. 

Percaya diri merupakan adanya sikap individu yakin akan kemampuannya 

sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya sebagai suatu 

perasaan yang yakin pada tindakannya, bertanggung jawab terhadap tindakannya 

dan tidak terpengaruh oleh orang lain. Orang yang memiliki kepercayaan diri 

mempunyai ciri-ciri: toleransi, tidak memerlukan dukungan orang lain dalam 



setiap mengambil keputusan atau mengerjakan tugas, selalu bersikap optimis, 

serta memiliki dorongan prestasi yang kuat. 

Ciri-ciri orang yang percaya diri adalah mandiri, tidak mementingkan 

dirinya sendiri, cukup toleran, ambisius, optimis, tidak pemalu, yakin pada 

pendapatnya sendiri, dan tidak berlebihan (Lauster, dalam Iswidharmanjaya & 

Enterprise, 2013:38). Sebaliknya, orang yang kurang percaya diri dalam 

menghadapi situasi tertentu akan mengalami gejala seperti  berkeringat, kepala 

pusing, jantung berdebar kencang, otot menjadi tegang dan panik. Bagi individu 

yang mengalami kurangnya kepercayaan diri memerlukan adanya bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak, agar dapat memulihkan rasa percaya dirinya atau 

setidaknya dapat terpecahkan masalah yang dihadapinya.  

Secara garis besar, terdapat dua faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kepercayaan diri siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi  

kecerdasan, motivasi belajar, sikap, berpikir, ingatan, percaya diri, minat, bakat 

serta kepribadian yang dimiliki individu. Sedangkan faktor eksternal adalah segala 

sesuatu yang bersumber dari luar diri siswa seperti fasilitas siswa dalam belajar, 

teman sepergaulan, atau perlakuan guru terhadap siswa dalam proses belajar, 

bagaimana perlakuan orang tua terhadap anak dalam kehidupan sehari-

harinya,dan juga rendahnya pelayanan  bimbingan konseling untuk meningkatkan 

rasa percaya diri di sekolah.  

Menumbuhkan rasa percaya diri sangat penting sebagai salah satu upaya 

untuk  dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tuntutan zaman yang 

semakin modern. Semakin besar rasa percaya diri yang dimiliki oleh seseorang 

maka juga akan berpengaruh  besar terhadap penghargaan terhadap dirinya sendiri 

begitu juga sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

seorang akan menjadikan dirinya orang yang pesimis, selalu ragu-ragu dalam 

berindak, tidak berani mengambil suatu tantangan, bimbang dalam mengambil 

suatu keputusan serta orang tersebut akan selalu membanding-bandingkan dirinya 

dengan orang lain. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya 

diri pada siswa adalah dengan memberikan perhatian kepada siswa melalui 



pelayanan bimbingan konseling di sekolah. sebagai seorang pembimbing guru 

bimbingan dan konseling hendaknya mampu membantu siswa di sekolah 

mengatasi masalah yang berkaitan dengan percaya diri sehingga siswa tidak lagi 

memiliki prestasi belajar yang rendah karena rasa percaya diri yang dimilikinya 

rendah. Salah satu pelayanan bimbingan konseling yang dapat di berikan adalah 

melalui kegiatan bimbingan kolompok. 

Gazda (dalam Prayitno,2008:309) mengemukakan bahwa bimbingan 

kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa 

untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan 

kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 

vokasional, dan social. Dengan demikian jelas bahwa kegiatan dalam bimbingan 

kelompok adalah pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi anggota 

kelompok. 

Dalam bimbingan konseling layanan bimbingan kelompok merupakan 

sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang 

diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya 

sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan kelompok merupakan 

salah satu layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada sejumlah 

individu dalam bentuk kelompok yang berjumlah 8-15 orang dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas topik tertentu  yang 

dipimpin oleh pemimpin kelompok (guru bimbingan konseling) bertujuan 

menunjang pemahaman, pengembangan dan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan/ tindakan individu. 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok biasanya dilakukan dengan 

mengunakan teknik diskusi dengan sesama anggota kelompok yang dipimpin oleh 

seorang pemimpin kelompok dalam pelaksanaanya. Pengguanan media lain dalam 

bimbingan kelompok perlu dilakukan untuk mempermudah kegiatan layanan 

bimbingan kelompok seperti menggunakan video, powerpoit, maind mapping, dan 

media lainnya yang diharapkan dapat mengoptimalkan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok kepada siswa di sekolah. 



Pemberian layanan bimbingan konseling kepada siswa di sekolah dalam 

bentuk layanan bimbingan kelompok tidak hanya dengan menggunaka teknik 

diskusi kelompok dengan membahas suatu topik, akan tetapi penggunaan media 

dalam penyampaian materi layanan dalam layanan bimbingan kelompok akan 

memberikan bantuan yang besar dalam keberhasilan pelaksanaan layanan 

bimbingan koseling. Salah satu media yang dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan media gambar dan suara (video) yang dikemas dalam suatu media 

layanan bimbingan dan konseling untuk diberikan kepada sejumlah orang dalam 

situasi kelompok yang dilaksanakan dalam layanan bimbingan kelompok sebagai 

upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa di sekolah dalam proses belajar 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal  28 Agustus  2014 di 

SMA Negeri 9 Palembang terdapat beberapa siswa yang mengalami masalah 

percaya diri. Selain itu informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru 

bimbingan dan konseling serta dengan beberapa guru mata pelajaran di sekolah 

tersebut bahwa memang ada beberapa siswa kelas XI IPA yang memiliki rasa 

percaya diri yang rendah. Sikap yang ditunjukkan oleh beberapa siswa tersebut 

diantaranya adalah siswa tersebut malu ketika diajak berbicara, ekspresi wajah 

yang tegang dan terlihat sangat khawatir saat mengikuti diskusi dalam kelas, 

apabila diminta oleh guru untuk mengerjakan soal latihan di depan kelas selalu 

menolak dan mengatakan dirinya tidak mampu mengerjakan soal tersebut. Siswa 

yang kurang percaya diri tersebut juga cenderung diam dan menarik diri dari 

lingkungan sekolah terutama teman-temannya karena merasa minder. Siswa yang 

merasa minder ini membuat dirinya sulit untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkngan sekolahnya. Siswa yang kurang percaya, kurang mandiri, segala sesuatu 

harus dengan bantuan orang lain (teman) di sekolah, dalam mengambil keputusan 

juga mereka selalu ragu-ragu, membutuh waktu yang lama dan bertele-tele. 

 Gejala siswa tidak percaya diri adalah cemas, khawatir, tidak yakin yang 

ditunjukkan dengan ekspresi wajah ketakutan padahal siswa belum melakukan 

sesuatu, sering melakukan suatu pekerjaan dengan tidak tuntas karena siswa 

merasa dirinya tidak berdaya untuk melakukannya sehingga membuat dirinya 



membatalkan niatnya untuk melanjutkan pekerjaan tersebut. Selain itu penyebab 

kurang percaya diri siswa juga sangat di perngaruhi oleh lingkungan sekitarnya, 

suatu kondisi dimana temannya memiliki prestasi yang lebih baik dari 

dirinyasehingga menimbulkan rasa minder karena merasa dirinya memiliki 

banyak kekurangan dari teman-temannya. Hal ini menyebabkan timbul persepsi 

negatif terhadap dirinya sendiri sehingga menimbulkan masalah yang serius dalam 

dirinya dan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya di sekolah. Dalam hal ini 

peran guru bimbingan konseling sangat dibutuhkan, bimbingan dari guru BK 

melalui berbagai layanan yang ada dalam bimbingan kelompok akan bermanfaat 

dalam upaya membantu peningkatan rasa percaya diri pada siswa. Melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media yang baru yang dapat 

menarik perhatian siswa dengan rasa percaya diri yang rendah secara utuh dan 

menyeluruh. 

Dari uraian di atas peneliti memilih penggunaan video dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok di sekolah dalam upaya membatu siswa mengatasi 

masalah yang berkaitan dengan rasa percaya diri siswa dalam belajar. Sehingga 

peneliti memilih melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Media Video Terhadap Percaya Diri Siswa Kelas 

XI IPA di SMA Negeri 9 Palembang”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh layanan 

bimbingan kelompok dengan media video terhadap  percaya diri siswa kelas XI 

IPA di SMA Negeri 9 Palembang?”. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan media video 

terhadap percaya diri  siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Palembang. 

 

 

 



1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bimbingan konseling terutama dalam layanan 

bimbingan kelompok menggunakan video wujud dari sumbangan tersebut berupa 

hasil-hasil penelitian baru tentang bimbingan konseling guna meningkatkan 

pelayanan bimbingan konseling di sekolah. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk dapat 

melaksanakan program BK khususnya bimbingan kelompok dengan 

menggunakan media video dalam membantu siswa yang memiliki 

percaya diri rendah dan juga masalah-masalah lainnya. 

2. Bagi guru bimbingan konseling, hasil penelitian ini dapat digunakan 

oleh guru bimbingan konseling sebagai model baru dalam 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan media video 

dalam upaya membantu siswa yang mengalami masalah percaya diri 

dan masalah-masalah lainnya dalam belajar seefektif mungkin. 

3. Bagi siswa, yaitu siswa secara umum dapat memahami siapa dirinya 

dan apa yang ada pada dirinya, sehingga dirinya mampu untuk 

menghargai diri sendiri serta mampu tampil dengan percaya diri dalam 

situasi tertentu. 
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